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Dengan ini menyatakan bahwa :
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Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun
untuk mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri
sultan syarif kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing
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tertulis dari fakultas ushuluddin
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Yang Membuat Pernyataan,

MX 41 81

s /4
SHATGUSMALIA SULMA

NIM. 12130222778



UIN SUSKA RIAL

© Hak cipta milik UIN Suska Ria

= <
4 .- g
c— o=
I E
5 & = 5
w2 S 9@
g 5§ 5 5
ks B Q < g
- = -~ .
o < < ~
M/ c .2 0 5 E
° = : =
—w m ] = w (=}
a) = en S ~ =}
80 S S o
w8 g 5 5 o
..M < O 2 s
g8 2 . S o
3, <= B 8 5 = 3
=fs S22 §, &
\ —_— e 7)) 1 <
A n /O o~ [«%
o ﬁ*w_u - 2 QB mm .S
== R = w B =,
. o g =
” /.Va..J .ﬁpr,. S ~ g o & nku
S 225 TZ Sp ES
) S|
M /.ﬁ/ Lm. aS W 50 S S =
¥ =S 3 N 20
3 o0 Q ~ O N (=}
SN0 § LI T
/wm m nWJ Im ' m M
N S = 2
/Huu s g f .m =
5 < - =)
~ E B S 3
s 9 S < g
TR £ S £
)n.AWW = m = D =
IS " = )
= O M =
S = = =
s 8 < <
! = g
IS =~
o g - 2
= § 2
g & Z
A =
u

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

il

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Konsep Berpikir dalam Al-Qur’an dan
Relevansinya dengan Teori Law Of Attraction” ini dengan baik. Selanjutnya,
shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah untuk baginda Nabi Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi Wassalam, yang telah menuntun manusia dari alam kejahilan
menuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat ini.

Maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat penelitian
skripsi guna memperoleh gelar sarjana agama (S.Ag) di Prodi I[lmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Tujuan skripsi ini adalah mengetahui lebih dalam tentang konsep berpikir yang
sesuai dengan wahyu Al-Qur’an dan bagaimana hubungan relevansinya dengan
teori law of atrractionsehingga seseorang dapat menjalankan dan
mngimplementasikan teori law of atrractiontersebut sesuai dengan wahyu Allah
SWT.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan
bisa selesai tanpa bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terkait. Mohon maaf karena
keterbatasan ruang dan waktu, penulis tidak bisa menyebutkan nama satu per satu,
namun setiap kontribusi dan doa yang telah diberikan tidak akan terlupakan.
Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala membalas segala kebaikan dan melimpahkan
karunia terbaik kepada kita semua. Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj.
Leny Nofianti MS, SE, M.Si, AK, CA beserta jajarannya yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di
universitas ini.

2. Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us. Wakil Dekan I Dr.
Rina Rehayati, M.Ag. Wakil Dekan II Dr. Afrizal Nur, MLIS. dan Wakil
Dekan III Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag.

3. Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Bapak Dr. H. Agus
Firdaus Chandra, Lc., MA serta seluruh jajarannya.

4. Penasehat Akademik Bapak Dr. H. Agus Firdaus Chandra, Lc., MA
terimaksih atas bimbingan dan arahannya selama saya menjalani
pendidikan di UIN Suska Riau.

5. Pembimbing I Bapak Dr. H. Nixon Husin, Lc., M.Ag yang selalu
memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis hingga sampai ke tahap
penyusunan skripsi seperti saat sekarang ini.
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6. Pembimbing II Bapak Lukmanul Hakim, S.Ud, MIRKH., Ph.D. yang telah
mendampingi penulis dan memberikan arahan hingga penulis bisa
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terima kasih penulis ucapkan
kepada beliau atas segala nasihat, motivasi dan bimbingannya yang telah
diberikan kepada penulis.

7. Seluruh dosen yang telah memberikan materi perkuliahan, semoga Allah
membalas kebaikan yang telah dilakukan dan Allah jadikan ilmu yang
diberikan menjadi bermanfaat serta menjadi amal jariyah.

8. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
beserta staf jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
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untuk membaca dan meminjam buku sebagai referensi yang mendukung
pembahasan dalam penyusunan skripsi ini.

9. Karya sederhana ini kupersembahkan untuk dua sosok yang paling berarti
dalam hidupku, Ayah dan Ibu, yang meski kini tak lagi berjalan
beriringan, tetap menjadi cahaya di dua sisi yang berbeda dalam
langkahku. Meski kini kalian berjalan di jalan masing-masing, aku tahu
aku tetap menjadi titik temu di dalam hati kalian. Terima kasih untuk
segala doa dan dukungan yang tak selalu terlihat, Terima kasih atas cinta
yang meskipun tak lagi satu, tetap terasa dalam setiap doamu, dalam diam

dan dalam jarak. Semoga karya kecil ini menjadi bukti bahwa anakmu ini
masih bisa bertumbuh, bertahan, belajar, dan menyelesaikan atas apa yang
kalian cita citakan dan apa yang ia impikan.

10. Untuk diriku sendiri, yang telah bertahan sejauh ini. Terima kasih telah
memilih untuk terus melangkah, meski tak jarang kaki gemetar dan hati
nyaris menyerah. Untuk malam-malam yang penuh tangis diam-diam,
untuk pagi pagi yang tetap dimulai meski lelah belum selesai, untuk semua
luka yang tidak terlihat, tapi kau sembuhkan semuanya perlahan. Aku tahu
tak mudah, tapi hari ini kamu membuktikan bahwa tak sia-sia semua usaha
itu. Skripsi ini adalah milikmu bukan hanya sebagai karya akademik,
tetapi sebagai bukti bahwa kamu kuat, kamu layak, dan kamu mampu.
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Dengan bangga, aku mempersembahkannya untuk diriku sendiri.

11. Untuk seseorang yang sekarang berjalan bersamaku, yang menjadi tempat
pulang, tempat bercerita, dan tempat saling percaya. aku menyimpan
syukur atas kehadiranmu. Terima kasih untuk semangat yang kau tiupkan
saat aku nyaris menyerah. Terima kasih telah hadir di sela-sela lelah dan
ragu, menjadi tenang di tengah gemuruh, menjadi hangat di antara dingin.
Skripsi ini bukan hanya hasil dari buku dan waktu, tetapi juga dari
percakapan larut malam, doa-doa dalam diam, dan air mata yang mengalir
dengan sendirinya. Jika nanti kita hanyalah nama yang pernah singgah,
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biarlah karya ini menjadi saksi bahwa kamu pernah berarti dan kini
kujadikan bagian dari pencapaian yang akan selalu kuingat.

12. Untuk kalian teman-teman seperjalanan, terima kasih telah menjadi nyawa
dalam setiap tawa, lelah, dan perjuangan. Terima kasih telah berjalan
bersamaku si gadis cengeng dan suka mengeluh ini melewati malam-
malam penuh tugas, hari-hari yang nyaris membuat menyerah, dan detik-
detik penuh tanya tentang “mampukah kita sampai?”’ Kalian adalah kopi di
pagi yang mendung, obrolan kecil yang menyelamatkan kewarasan,
pelukan, dan tatapan yang saling dimengerti. Skripsi ini adalah milikku,
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tapi perjuangannya adalah milik kita bersama. Untuk semua langkah,
cerita, dan kenangan yang tak bisa ditulis, biarlah hati yang
menyimpannya. Terima kasih telah menjadi rumah yang tak selalu
berbentuk.

13. Terima kasih yang tulus penulis haturkan kepada sahabat-sahabat
seperjalanan Khurratul Akmar, Wulandari, Nurmaya, Siska Anggrayani,
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% : Family IAT D, Family of Sukud Sukud Doror, Family HMPS 23-24
0 ! terima kasih sudah membersamai perjalanan saya dalam menulis skripsi
f ini, terima kasih atas hal hal lucu yang kalian berikan sebagai penghibur di
g kala saya membutuhkannya. Semoga hal hal baik selalu berada di

sekeliling kalian semua.

Penulis menyadari akan keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis dalam
penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran
yang bersifat membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi semua pihak dan kepada Allah penulis berdo’a semoga kebaikan
mengiringi kita semua serta semua orang yang terlibat dalam proses hingga
selesainya penulisan skripsi ini senantiasa dilimpahi rahmat dan karunia dari-Nya.

sAuaw uep ueywniuedusuw eauey |

Aamiin ya rabbal ‘alamin.
Pekanbaru, 14 Mei 2025
Penulis

Jaquins ueXing

Silvi Gusmalia Sulma
NIM. 12130222778
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A. Konsonan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Bu

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

a1a
Uig

(1344
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

= O
;l § E ; ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan
c = o =
3 f“ f ‘i bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
f % ; i* Vokal (a) panjang =A  Misalnya Js  menjadi Qala
S5E¢a A
f B Z EC Vokal (I) Panjang =1  Misalnya J3  menjadi Qila
ST 5 - Vokal (u) panjang =U  Misalnya 05> menjadi Diina

Cer 9

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

uej 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegss dinbus

3 dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

©Cp B

5 Diftong (aw) = , Misalnya Js  Menjadi Qawlun
% Diftong (ay) =«  Misalnya »  Menjadi Khayrun

C. Ta’ Marbuthah (3)
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya .1 i)y menjadi al-risalat

li"al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

susunan mudlaf dan mudlaf ilaih, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t

ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘uenpuad

yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya & i~ smenjadi fi

Jaguins L_JE-_EH.’,HQE-)rI{USLLI uep ueywnjuedusw ead

rahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafadz al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” ( J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di-awal kalimat, sedangkan “al” lafadz al jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

nery eysng NN uizi edue) undede

berikut:
1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan....
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan....

3. Masya’Allah kana wa malam yasya“lam yakun...
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Xiil



buele|iq ‘g

111g eydid yeH

1 yepn uedi

eje ueibeqgass dijnbusu
Buepun-6uepun 16unpt

dwaw uep uejwnwnbusw

SN

ad
nuaday ueyibnia

2Aueqgl

siny eAuey yninje

neje uelb

‘nery exysns NN -

0
]
.
)
1y
i
"N =
0 c
= =]
8]
xx N
Q QO
= =
0 Q.
oy
=
—lii=
Q =
- @

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

ueunsnAuad ‘yeiu

Jagquins ue¥ing

YUY uesiinuad ‘uelode

BYsnNg NIN uizi edue) undede

e
nery

‘yejesewl nijens uenelun nelje

ABSTRAK

Berpikir dalam Al-Qur’an tidak semata-mata sebagai proses rasional semata,
melainkan sebagai suatu kegiatan yang bersifat integratif antara intelektualitas dan
spiritualitas, yang melibatkan peran galb dan ‘agl. Dalam perspektif wahyu,
berpikir merupakan sarana untuk meraih pengetahuan, menggali hikmah, serta
mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Orientasi berpikir dalam Al-
Qur’an bertumpu pada pencarian kebenaran, pengamalan ajaran syariat,
pembentukan akhlak, dan penguatan hubungan dengan Sang Pencipta. Konsepsi
int menegaskan urgensi berpikir yaitu dengan kejernihan hati, rasionalitas yang
lurus, dan senantiasa berada dalam koridor petunjuk wahyu. Teori law of
attraction digagas pertama kali oleh Helena Petrovna Blavatsky yang merupakan
pendiri gerakan teosofi serta pengarang buku The secret doctrine. Teori ini
menyatakan bahwa pikiran manusia memiliki daya tarik terhadap realitas di
sekitarnya, baik bersifat positif maupun negatif. Penelitian ini bertujuan
menemukan titik pertemuan dan perbedaan antara berpikir menurut Al-Qur’an dan
prinsip-prinsip law of attraction. Penelitian ini termasuk dalam jenis studi pustaka
(library research) dengan metode tematik (Maudhu i) melalui pendekatan filsafat.
Temuan penelitian ini adanya hubungan relevansi dari beberapa konsep berpikir
yang dijelaskan Al-Qur’an dengan teori law of attraction, khususnya dalam hal
penempatan pikiran dan kepercayaan sebagai elemen sentral dalam pembentukan
kenyataan hidup. Namun didalam law of attraction tidak disebutkan secara
ekplisit bahwa titik balik berpikir berada di tangan Allah SWT sedangkan berpikir
dalam Al-Qur’an yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah SWT.
Dengan demikian, pemikiran dalam Al-Qur’an jauh lebih komprehensif yang
dapat menyempurnakan pandangan filosofis seperti law of attraction, serta
menjadikan proses berpikir sebagai bentuk ibadah yang titik balik nya pada Allah
SWT.

Kata Kunci : Berpikir, Law Of Attraction, Relevansi.
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ABSTRACT

Thinking in Al-Qur’an is not merely a rational process, but rather an integrative
activity between intellectuality and spirituality, involving the role of galb and ‘aql.
In' the perspective of revelation, thinking is a means to gain knowledge, explore
wisdom, and get to know and get closer to Allah Almighty. The orientation of
thinking in Al-Qur’an is based on the search for truth, the practice of sharia
teachings, the formation of morals, and strengthening the relationship with the
Creator. This concept emphasizes the urgency of thinking with clarity of heart,
straight rationality, and always being within the corridor of revelation’s guidance.
The law of attraction theory was first proposed by Helena Petrovna Blavatsky, the
founder of the theosophy movement and the author of the book “The secret
doctrine”. This theory states that the human mind has an attraction to the
surrounding reality, both positive and negative. This research aimed at finding out
the meeting point and differences between thinking according to Al-Qur’an and
the principles of the law of attraction. It was library research with thematic
(maudhu’i) method through philosophical approach. The research findings
showed the relevance of several concepts of thinking explained in Al-Qur’an with
the theory of law of attraction, especially in terms of placing thoughts and beliefs
as central elements in the formation of the reality of life. However, in the law of
attraction it is not explicitly stated that the turning point of thinking is in the hands
of Allah Almighty, while thinking in Al-Qur’an is everything related to Allah
Almighty. Thus, thinking in Al-Qur’an is much more comprehensive which can
perfect philosophical views such as the law of attraction, and make the thinking
process a form of worship whose turning point is in Allah Almighty.

Keywords: Thinking, Law of Attraction, Relevance
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era modern, khususnya menjelang akhir tahun 2021, kalangan
generasi muda mulai ramai mengadopsi teori law of attraction sebagai sarana
memanifestasi impian-impian mereka. Popularitas teori ini semakin meningkat
seiring dengan terbitnya buku Qur’anic Law of Attraction karya Rusdin S. Rauf
yang menjadi bahan perbincangan luas. Dalam karyanya, Rusdin menjelaskan
bahwa konsep law of attraction sejatinya telah termaktub dalam Al-Qur’an.'
Beliau menyajikan ayat ayat prasangka sebagai buki adanya law of attraction

dalam Al-Qur’an seperti dalam Q.S Al-zalzalah 7-8 :

(A) FU-’JW‘:}»&I»"/ (V)°J"J/-:;'SJJJW:}£.;5°/

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula”.

Berpikir yaitu proses kognitif yang melibatkan kemampuan rasional

manusia dimana merupakan salah satu ciri khas atau pembeda antara manusia
dengan makhluk hidup lainnya. Kemampuan ini tidak hanya menjadikan manusia
unik, tetapi juga memungkinkan individu untuk menjalankan peran strategis
sebagai agen peradaban dan pembawa nilai-nilai kehidupan.® Thomas Alva
Edison, seorang penemu listrik asal Amerika Serikat, pernah mengemukakan
bahwa hanya sekitar lima persen manusia yang benar-benar berpikir, sepuluh
persen merasa seolah-olah berpikir, dan sisanya, yakni delapan puluh lima persen,
lebih memilih untuk tidak berpikir sama sekali dan terjebak pada kesalahan
berpikir.’ Pernyataan ini mencerminkan betapa berpikir secara mendalam
bukanlah aktivitas yang umum dilakukan, bahkan di antara mereka yang

mengklaim melakukannya. Lebih lanjut, proses berpikir tidak hanya terbatas pada

" Rusdin S. Rauf, Qurranic law of attraction meraih asa dengan energi kalam ilahi, cet 25
(Pustaka Pranala, 2023), hlm. 13
Jamal Badi, Mustapha Tajdin, “Islamic Creative Thingking (Berfikir Kreatif
Berdasarkan Metode Qur’ani)” Cet 1(Mizania,2007), hlm.14
Hariadi Kartohidardjo, «Kerusakan Lingkungan Akibat Kesalahan Berpikir»,
forestdigest.com,last modified 2022, eskuratua uztailak 8, 2024,
https://www.forestdigest.com/detail/1620/kesalahan-berpikir.
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aktivitas otak semata, tetapi juga melibatkan keseluruhan aspek mental, fisik, dan
emosional dalam kerangka psikologis yang kompleks.*

Al-Qur'an menganjurkan aktivitas berpikir sebagai cara untuk menggali
dan memahami kekuasaan Allah SWT serta untuk mencapai kebenaran yang
hakiki. Meskipun demikian, masih terdapat kesulitan dalam memahami konsep
berpikir sebagaimana yang diajarkan oleh Al-Qur'an, terutama di kalangan umat
Islam.> Konsep berpikir menurut Al-Qur'an dipandang sebagai suatu aktivitas
yang dapat mengarahkan individu kepada keimanan, atau sebaliknya yaitu kepada
kesesatan.® Al-Qur'an memuat berbagai ayat yang mendorong umat Islam untuk
menggunakan akalnya dalam berpikir. Tujuan dari dorongan ini adalah agar
seseorang dapat sampai pada pemahaman yang menyatakan adanya Allah sebagai
Pencipta alam semesta dan sebagai sumber dari segala peristiwa yang terjadi di
dunia ini melalui proses berpikir yang mendalam.’

Al-Qur'an secara tegas menganjurkan umat manusia untuk menggunakan
kemampuan berpikirnya, bahkan mencela mereka yang enggan berpikir sehingga
gagal memperoleh pelajaran atau hikmah®. Hal ini telah diungkapkan Allah SWT
dalam firman-Nya yang terdapat dalam Surah Al-A'raf ayat 176 :

Bod b I sl e s o5 ) 202 S s au s s
T 5 2l ¢ 6L 14535 20 SHINS CIENCRRE = [OSINE

: L& <o o581
Oj - v.@l&&

“Dan sekiranya kami menghendaki, pasti Kami menginginkannya dengannya,
tetapi dia mengekal ke dunia dan menurutkan hawa nafsunya, maka
perumpamaanya seperti anjing. Jika engkau menghalaunya ia menjulurkan

* Bernadet Maress, «Konsep Berfikir Dalam Psikologi Paling Lengkap», Dosen
Psikologi.com, eskuratua uztailak 8, 2024, https://dosenpsikologi.com/konsep-berfikir-dalam-
psikologi.

> Tim Penyusun, Tafsir Ilmi : Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an
dan Sains, Cet 1. (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016), hlm.135.

 Mohammad Ismail, «Konsep Berpikir Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Akhlaky, Jurnal Ta’dib vol XIX, . 02 (2014), him. 293.

7 Sirajuddin Zar, Filsafat Islam, Filosof dan Filsafatnaya (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
hal. 20.

¥ Yeni Noor Liana, «Konsep Berfikir Dalam Al-Qur’an (Telaah Ayat Ayat Fakkara Dan
Detivasinya Dalam Tafsir Al-Misbah Karya M.Quraish Shihab)» Skripsi , Angewandte Chemie
International Edition, 6(11), 951-952., 2018, hlm. 33.
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lidahnya dan jika engkau membiarkannya ia menjulurkan lidahnya juga.
Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.
Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berfikir”.

Menurut M. Quraish Shihab, berpikir merupakan aktivitas yang

melibatkan akal, yang ibaratnya berfungsi sebagai tali pengikat. Akal berperan
untuk mengikat individu agar tidak terjebak ke dalam kesalahan. Dengan
menggunakan akalnya, seseorang seakan-akan mengekang nafsunya dan
mengendalikan pikirannya, sehingga terhindar dari kesesatan dan kerusakan.’
Selain pikiran, Emosi (perasaan) juga memiliki kekuatan yang dapat
memengaruhi hasil yang dicapai.'’ Energi yang terkandung dalam perasaan
mampu memengaruhi arah dan hasil dari pemikiran. Perasaan memiliki peran
yang signifikan dalam membimbing pikiran serta memengaruhi pencapaian yang
diperoleh. Jika dianalisis lebih mendalam, perasaan sering disebut dengan hati
(qalb) yang mana fungsi hati dan akal pada dasarnya saling terkait erat."!

Jika berbicara dalam konteks kehidupan modern saat ini, sebagian besar
individu cenderung lebih mempercayai pendapat "orang pintar" dan kemajuan
teknologi daripada merujuk terlebih dahulu pada penjelasan yang terkandung
dalam Al-Qur'an. Masih banyak umat Islam, khususnya di era sekarang, yang
belum sepenuhnya memahami dan menghayati nilai-nilai yang terdapat dalam Al-
Qur'an. Salah satu fenomena yang kini tengah populer adalah penerapan teori law
of-attraction sebagai sarana untuk mewujudkan impian (Manifestasi). Teori ini
banyak dipraktikkan oleh berbagai kalangan, termasuk di antaranya umat Islam.
Dalam praktiknya, teori law of attraction ini dapat berpotensi menyimpang jika
mengesampingkan peran ketuhanan dan takdir, sehingga perlunya pemahaman
yang lebih mendalam dan penting untuk meninjau kembeali teori ini dalam bingkai

teologis dan konsepsi berpikir Qur’ani.

’ The God Island, https:/youtu.be/p0SXpZEU5Cc?si=0Z07S6LDTXOFCebf, Diakses
pada 11 Desember 2024 Pukul 22: 24

1% Bakti Nusa, «Law of atrractionfor Muslims», Bakti Nusa, eskuratua uztailak 2, 2024,
https://www.baktinusa.id/law-of-attraction-for-muslims/.

" Muhammad Ismail, Menalar Makna Berpikir dalam Al-Qur’an (Pendekatan Semantik
terhadap Konsep Kunci al-Qur’an), ed. Hamid Fahmy Zarkasyi, Cet 1 (Unida Gontor Press, 2022
), him.34.
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Teori law of attraction merupakan suatu prinsip yang mengkaji hubungan
antara energi dan getaran yang berkaitan dengan pikiran dan perasaan. Dalam
teori ini, energi positif maupun negatif diyakini memiliki kemampuan untuk
memengaruhi realitas fisik serta kehidupan individu, baik dalam konteks spiritual
maupun non-spiritual.'> Hukum ini berpendapat bahwa segala hal dapat menarik
perhatian melalui kekuatan pikiran dan perasaan. Prosesnya melibatkan
peémusatan pikiran pada suatu tujuan tertentu, dengan keyakinan bahwa tujuan
tersebut akan tercapai. Esensi dari hukum ini terletak pada respons manusia
tethadap segala sesuatu yang dirasakannya, baik melalui ucapan maupun
pikiran."? Oleh karena itu, keselarasan antara keduanya sangat penting. Apabila
seseorang dengan keyakinan yang kuat menyatakan suatu keinginan atau harapan,
namun perasaannya tidak sejalan, maka perasaan tersebut yang akan mendominasi
dan menjadi manifestasi dari law of Attraction.

Penulis menemukan dalam salah satu buku yang berjudul "Qur'anic Law
of Attraction", karya Rusdin S. Rauf, menjelaskan bahwa konsep law of attraction
telah ditunjukkan oleh Allah, salah satunya melalui peristiwa ketika Nabi Ibrahim
akan dibakar di atas bara api. Nabi Ibrahim meyakini bahwa Allah tidak akan
membiarkan dirinya dalam keadaan demikian. Ibrahim mengirimkan getaran
positif ke alam semesta (ayat-ayat kauniyah), yang kemudian alam semesta
memberikan respons balik. Dengan ketundukannya terhadap perintah Allah, api
tersebut menjadi dingin dan menyelamatkan Ibrahim. Allah pun mengabadikan

peristiwa tersebut dalam Surah Al-Anbiya ayat 69 :

o e wlag s e b
“Kami (Allah) berfirman, “Wahai api, jadilah dingin dan keselamatan bagi
Ibrahim!”."*

2 Khoirul Ibad, «Sumber Law of atrraction(Analisis Al-Qur'an dan Neurosains)»,
Lectures : Journal of Islamic and Education Studies 2, zenb. 1 (2023), hlm. 23.

PSiti  Khodijah, «Law of atrractiondalam Perspektif al-Qur’an dan Hadisy,
hitps.//arrahim.id/khodijah/law-of-attraction-dalam-perspektif-al-quran-dan-hadis/ diakses pada
12-05-2025.

14 Kemeenaq, «Qur’an Kemenagy», Kementrian Agama, last modified 2024, eskuratua
uztailak 2, 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2 1 ?from=69&to=112.
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“Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah bersabda, "Aku berada di
sisi sang hamba sesuai dengan bagaimana ia berprasangka terhadap-Ku. Aku
bersamanya ketika ia menyebut Namaku. Jika ia menyebut Namaku dalam
hatinya, Aku pun menyebutnya dalam diri-Ku. Kalau dia mengingat-Ku di
keramaian, maka Aku akan mengingatnya di keramaian yang lebih baik dari
mereka. Kalau dia mendekat sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya
sehasta. Kalau dia mendekat kepada diri-Ku sehasta, maka Aku akan
mendekatinya sedepa. Dan jika seseorang mendatangi-Ku dengan berjalan, Aku
mendatanginya dengan berlari.”. (HR, bukhori)."

Merujuk pada pemaparan sebelumnya, penulis memandang urgensi untuk
melakukan telaah yang lebih mendalam terkait konsep berpikir, baik yang
dilandasi oleh ajaran Al-Qur'an maupun teori law of Attraction, kedua konsep ini
memiliki kaitan yang erat dengan peran akal dan hati (keyakinan), di mana kedua
elemen ini bekerja secara sinergis untuk mencapai hasil yang diinginkan. Melalui
penelitian ini, penulis ingin mengeksplorasi bagaimana konsep berpikir dalam Al-
Qur'an dapat diintegrasikan dalam teori law of attraction, sesuai dengan perspektif
ajaran Al-Qur'an. Urgensi pemahaman ini terletak pada kontribusinya dalam
menghadirkan perspektif yang lebih menyeluruh mengenai bagaimana individu
dapat menginternalisasi dan mengaplikasikan prinsip-prinsip dimaksud Al-Qur’an
guina menunjang peningkatan kualitas hidup secara berkelanjutan. Dengan
pendekatan yang selaras dengan ajaran agama. Berdasarkan hal tersebut, penulis
berencana untuk mengkaji tema ‘“Konsep Berpikir dalam Al-Qur'an dan

Relevansinya dengan Teori Law of Attraction”.

15 Al-1Bukhori,2011: 837
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2.

'B. Penegasan Istilah
1.

Relevansi : Relevansi diartikan sebagai hubungan atau kaitan.'® Relevansi
merujuk pada hubungan yang erat dengan pokok permasalahan yang
sedang dibahas. Kata relevansi merupakan pengembangan dari kata
relevan, yang secara harfiah mengandung makna keterkaitan, hubungan,
atau kesesuaian. Dalam pengertian istilah, relevansi mengacu pada sesuatu
yang memiliki kesesuaian atau saling berhubungan. Secara keseluruhan,
relevansi dapat dipahami sebagai keterkaitan, hubungan, atau kesesuaian.'’
Law of atrraction: Teori ini diartikan sebagai suatu prinsip yang
mengajarkan tentang tarik-menarik energi, di mana pikiran negatif akan
menarik kejadian-kejadian negatif, sementara pikiran positif akan menarik
kejadian-kejadian positif.'® Setiap apa yang dipikirkan akan menarik hal-
hal yang serupa dengan pemikiran tersebut. Proses utama pencapaian hasil
dalam law of attraction terdiri dari tiga tahap vyaitu, law of asking

(meminta), law of blieving (percaya), dan law of allowing (merelakan)."

C. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan yan telah diungkapkan di latar belakang diatas, maka

dapat teridentifikasi beberapa masalah yang muncul , yaitu :

1.

Al-Qur’an menjadi petunjuk utama yang membimbing manusia dalam
membentuk pola pikir yang lurus, bermakna, dan berorientasi pada
kebenaran hakiki yaitu Al-Qur’an.

Al-Qur’an banyak memuat ayat-ayat yang mendorong manusia untuk
berpikir, menggunakan akal, merenung, dan mengambil pelajaran. Namun,
hingga kini masih banyak umat Islam yang belum memahami secara

mendalam bagaimana penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut.

'® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2007), hlm. 943

7 Wikipedia, «Relevansi», Wikipedia Eksiklopedia Bebas, last modified 2024, eskuratua

azaroak 15, 2024, https://id.wikipedia.org/wiki/Relevansi.

' Sulistianingsih, «Hubungan Law of atrraction(Law of atrraction) Dan Religiositas

Penganut Tarekat Shiddiqiyyah Di Kabupaten Bojonegoro» Skripsi (Universitas Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2022) : 2.

9 Ibid., him.32



3. Integrasi konsep berpikir berbasis Al-Qur’an masih belum banyak

dipahami secara mendalam oleh umat Islam, maka perlu dipahami secara
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mendalam agar dapat meintegrasikan nya sesuai dengan tuntunan wahyu

Allah SWT.
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4. Teori Law of Attraction kerap dipahami secara sekuler, di mana kekuatan
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dengan kehendak Ilahi. Hal ini berpotensi bertentangan dengan prinsip

(
S Nele uelib

tauhid dalam Islam.

5. Law of Attraction dipraktikkan tanpa dasar syar’i dan pemahaman berpikir
Qur’ani yang tepat, muncul risiko bahwa seseorang bisa terjebak pada
takhayul modern atau menggantungkan hidup sepenuhnya pada afirmasi
diri, bukan pada doa, tawakal, dan syariat.

D. Batasan Masalah

ASNS NIN -

;L 5 Penulis dalam penelitian ini hanya membahas konsep berpikir dalam Al-

e

Qur’an melalui beberapa term yaitu Fakkara yang disebut sebanyak 18 kali, term

‘Agala yang sebanyak 49 kali dan term fagiha yang disebutkan sebnyak 20 kali

sy eAJey ynunjes neje L

efley uesinus

dalam Al-Qur’an. Dari 3 term ini penulis mengambil ayat tentang term Fakkara
sebanyak 18 ayat dalam surah (Q.S Al-Mudatsir:18), (Q.S Saba Ayat 46), (Q.S
Al-Bagarah Ayat 219,266, Q.S Al-An’am Ayat 50), (Q.S Al-A’raf Ayat 184, Q.S
Ar-Rum Ayat 8), (Q.S Al-Imran Ayat 191, Q.S Al-A’raf Ayat 176, Q.S Yunus
Ayat 24, Q.S Ar-Rad Ayat 3, Q.S An-Nahl Ayat 11,44,69, Q.S Ar-Rum Ayat 21,
Q:S Az-Zumar Ayat 42, Q.S Al-Jatsiyah Ayat 13, Q.S Al-Hasyr Ayat 21), term
‘Agala dalam (Q.S An-Nahl: 12), (Q.S Al-Baqarah: 170-171) dan term faqiha
dalam (Q.S Al-Munafiqun : 3), (Q.S Al-A’raf: 179). Penulis menggunakan Tafsir
Al-Misbah Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Munir. Mengenai teori law of attraction

el

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

penulis juga berfokus pada sumber dan cara kerja/tercapainya dari sudut pandang

filsafat.

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penulis mengangkat beberapa
pokok permasalahan diantaranya :

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang berpikir ?

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L
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2. Bagaimana relevansi teori law of atrraction dengan konsep berpikir dalam

Al-Qur’an?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1:; Tujuan Penelitian

a.

Mengidentifikasi dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an tentang konsep
berpikir
Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana relevansi berpikir yang

dijelaskan Al-Qur'an dengan berpikir dalam teori law of Attraction

2:"Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini menyoroti bagaimana berpikir dapat meningkatkan derajat

manusia, menghindari hawa nafsu, dan mendapatkan hikmah syariat Islam
serta ciptaan Allah SWT

Penelitian ini dapat membantu pembaca untuk mengaplikasikan teori law
of attraction yang sesuai dengan Al-Qur’an demi terciptanya hasil yang
maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah intelektualitas Islam
dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
konsep berfikir dalam Al-Qur’an dan bagaimana teori law of
atrractionsejalan dengan ajaran Al-Qur'an, terutama dalam hal hubungan
antara pikiran, niat, dan hasil yang dicapai dalam kehidupan sehari-hari
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap kajian ilmiah di bidang tafsir khususnya dalam memahami

interaksi antara ajaran agama dan teori modern seperti law of Attraction
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3 é KAJIAN TEORITIS
i g gA. Landasan Teori
%: ? % 1:; Konsep Berpikir
; % g a. Berpikir melalui term Fakkara
= 5 i Menurut penjelasan M. Quraish Shihab, sebagian ahli bahasa
Z ;; g mengemukakan bahwa kata fakkara berasal dari akar kata faraka (£.%), yang
i’ %Z@ berarti “mengorek hingga sesuatu yang tersembunyi menjadi tampak”,
}E ; “menumbuk hingga hancur”, atau “menyikat hingga bersih dari kotoran”.
;_? Makna-makna ini umumnya digunakan dalam konteks material atau fisik.
% :: Adapun kata fikr, meskipun memiliki kedekatan makna dengan fark, digunakan

dalam konteks yang lebih abstrak, yakni berkaitan dengan sesuatu yang

el 1ul

. tergambar dalam pikiran atau benak. > Oleh karena itu, aktivitas berpikir (fikr)

a ‘ueil

dalam konteks keagamaan pun memiliki batasan tertentu, misalnya tidak

2]

U

diperkenankan untuk memikirkan hakikat Dzat Allah secara langsung, karena

; ?_ hal tersebut berada di luar jangkauan akal manusia.?!

i— 2 Istilah al-fikr disebutkan sebanyak 18 kali dengan berbagai istilah.
3 ; Dalam Al-Qur’an kata al-fikr lebih dominan digunakan dalam bentuk fi / (kata
i S kerja) daripada ism (kata benda). Artinya lebih banyak sebagai proses daripada
i ; sebagai konsepsi abstrak dan ini memperjelas bahwa berpikir itu merupakan
% é sebuah proses untuk mendapatkan sebuah kesimpulan. Dalam satu ayat, yakni
= ;,i Q.S. Al-Muddatstsir (74): 18, kata kerja tersebut muncul dalam bentuk lampau

(f ‘I madi), sedangkan dalam tujuh belas ayat lainnya digunakan dalam bentuk
kini dan akan datang (fi / mudhori’), yang menandakan adanya kesinambungan
dan keberlanjutan dalam aktivitas berpikir. Ini mencerminkan bahwa berpikir
bukan sekadar tindakan sesaat, tetapi merupakan proses reflektif yang
berlangsung terus-menerus. Ketujuh belas kata kerja bentuk kini tersebut

tampil dalam struktur gramatikal jamak, yang mengisyaratkan urgensi berpikir

**'M Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran : Menfungsikan Wahyu dalam kehidupan,
Jilid 2 Cet. 1 (Jakarta; lentera Hati,2011), hlm.335 Lihat juga, Ahmad Badwi, «Konsep Berpikir
Dalam Alquran», Journal Ash-Shahabah 2, zenb. 1 (2016), hlm 50.

*! Penafsiran M.Quraish Shihab Qs. Al-Mudatssir ayat 18, lihat M.Quraish Shihab, Tafsir
alf Mishbah Pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an , (jakarta:Lentera hati: 2007). Vol 14, hal.581

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode]
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secara kolektif. Dalam Islam sebuah prinsip yang dapat diidentifikasi sebagai
bentuk “berpikir musyawarah”. Hal ini memperlihatkan bahwa aktivitas
intelektual dalam Islam tidak bersifat individualistis, melainkan menekankan
dimensi partisipatif dan social.**

Menurut KBBI, berpikir didefinisikan sebagai proses pemanfaatan akal
untuk mempertimbangkan, memutuskan, dan mengingat sesuatu®. Proses
berpikir ini menghasilkan aktivitas jiwa yang meliputi pembentukan
pemahaman, pendapat, dan kesimpulan.** Berpikir dipandang sebagai bentuk
ibadah atau doa kepada Allah SWT, yang mana akan mendatangkan pahala
apabila dilakukan dengan niat dan tujuan yang tulus dan baik.”® Berpikir
berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan persepsi dan pemahaman
manusia tentang kehidupan duniawi dengan kehidupan akhirat, serta
menghubungkan makhluk dengan Penciptanya, Allah SWT (I'tibar). *°

Mohammad Ismail berpendapat bahwa berpikir yang tepat melibatkan
penyerapan ilmu ke dalam diri, lalu merenungkannya untuk menemukan
makna sejati dari ilmu tersebut. Setelah seseorang memperoleh pengetahuan
atau pemahaman, mereka perlu mengubah cara berpikir mereka dan akhirnya
mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan dunia ini. Maka
dari itu, berpikir merupakan hubungan yang terjalin antara akal (aq/), hati

(galb), dan anggota tubuh (jawarih).”’

b. Berpikir melalui term ‘Agala
Kata Ta'qilun berasal dari akar kata J"" (‘agala) yang berarti

SN TS

“mengikat”, “memahami”, atau “menggunakan akal”. Dalam Al-Qur’an, term

** Jamal Badi, Mustapha Jadin,”Islamic Creative Thingking (Berpikir kreatif berdasarkan
metode Qur’ani)”, Cet 1 (Mizania, 2007), hlm.16

» Departemen dan Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005) Hal.15

* Ibid., him.2.

2 Feni Oktaria Ali Ridho, Anwar Kirom, dkk «Proses Berfikir», (Universitas Negeri
Malang, 2016) hlm 2.

*Jamal Badi, Mustapha Tajdin, “Islamic Creative Thingking (Berfikir Kreatif
Berdasarkan Metode Qur’ani)” Cet 1,(Mizania 2007), hlm.15

%7 Nazzala Aulian Nafi et al., «Konsep Berpikir Kritis Perspektif Imam Fakhruddin Ar-
Razi ( Interpretasi Qs . Ali Imran: 190-191 dan Qs . Az-Zumar: 18 )», Twikrama: Jurnal
Multidisiplin Ilmu Sosial 01, zenb. 02 (2023), hlm.24.
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ini sering digunakan untuk mengajak manusia menggunakan akal pikirannya

dalam memahami tanda-tanda kebesaran Allah, hukum-hukum syariat, maupun

fenomena kehidupan. Lafal Jj_; menunjukkan aktivitas akal merupakan salah

satu bentuk ungkapan yang paling banyak ditemukan dalam Al-Qur’an, yaitu
sebanyak 49 kali dalam bentuk kata kerja maupun turunannya. Hal ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an memberikan perhatian yang sangat besar
terhadap fungsi akal dan mendorong penggunaannya dalam kehidupan,
khususnya untuk merenungkan kebenaran dan melakukan kebaikan. Oleh
karena itu.”® Ta'qilun juga merupakan seruan agar manusia aktif menggunakan
akal pikiran, tidak bersikap pasif, dan selalu merenungi tanda-tanda kebesaran
Allah. Dengan berpikir, manusia akan lebih mudah menerima kebenaran,
mengambil pelajaran, dan menjalankan ajaran agama dengan penuh kesadaran.

Dalam Al-Qur’an, ditemukan lima bentuk morfologis dari kata ‘agl
yang digunakan, yaitu ‘aqaluh (1 kali), na‘qil (1 kali), ya‘qiluha (1 kali),
va ‘qiliin (22 kali), dan ta‘gilun (24 kali). Secara sintaksis, kata ‘agl/ kerap
dikombinasikan dengan berbagai partikel dan bentuk gramatikal, antara lain
dengan bentuk negasi interogatif afala sebanyak 15 kali, negasi /a sebanyak 12
kali, ekspresi harapan la‘alla sebanyak 8 kali, serta bentuk syarat in kuntum
sebanyak 2 kali. Adapun penggunaan yang berdiri sendiri tanpa imbuhan atau
partikel tercatat sebanyak 12 kali.”

Dari total 49 kali penyebutan kata ‘ag/ dalam Al-Qur’an, hanya sekitar
tiga kali yang secara eksplisit berkaitan dengan aspek-aspek metafisik.
Selebihnya, penggunaannya lebih sering dikaitkan dengan fenomena-fenomena
empiris atau alamiah yang disebut dalam Al-Qur’an sebagai ayat (tanda-tanda).
Sebagian besar mufasir menafsirkan kata ‘aq/ dalam ayat-ayat tersebut sebagai
aktivitas rasional dan intelektual. Makna yang dikaitkan antara lain adalah

mengetahui (fa ‘qilun dimaknai ta‘lamun), menyadari atau mengindra (idrak),

* Muhammad Faiz Rofdli, Suyadi, “Tafsir Ayat Ayat Neurosains ( ‘Aql Dalam Al-

Qur’an dan Relevansinya Terhadap Pengembangan Berpikir Kritis dalam Pendidikan Islam)”
Jurnal At-Tibyan : Jurnal llmu Alquran dan Tafsir, Volume 5 No. 1, 2020, hlm 141

2 Ibid., hlm 142
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e
? g‘ berpikir secara mendalam (afala ta ‘qilun dimaknai afala ta ‘lamun), memahami
::* é secara mendalam (‘aqaluh diartikan fahhimuh), serta mencapai kebijaksanaan

< i % (ta ‘qilun dimaknai sebagai proses pembelajaran terhadap hikmah).*

5 € 3

i ? ? c. Berpikir melalui term Fagiha

; % g Kata faqiha dengan berbagai derevasinya terulang 20 kali dalam Al-

i ; g Quran.’' Dalam kamus al-Mu’jam al-Wasith disebutkan kata “Fagiha-

j i" é Faghan-Fighan” berartt memahami. Bentuk isim fa’ilnya adalah “Fagihun”

? ii yang artinya orang memahami. Sedangkan apabila devirasinya berasal dari kata

;: f_ Fuqaha, maka bentuk isimnya adalah “Fagihun” yang berarti ahli figih.

E: \,j Adapun kata al-Figh (bentuk mashdar) maknyanya adalah pemahaman atau

e kecerdasan. Kata («2) figh, yakni pengetahuan yang mendalam menyangkut

el 1ul

hal-hal yang sulit dan tersembunyi. Bukan sekedar pengetahuan.™

Makna faqiha lebih khusus dibandingkan dengan fahima (memahami

d ‘ueny

2]

U

secara umum). Fagiha menekankan pada pemahaman terhadap maksud dan
tujuan, terutama dalam konteks agama dan syariat, sehingga istilah ini
kemudian berkembang menjadi “figh”, yaitu ilmu yang membahas hukum-

hukum agama secara mendalam. Berpikir melalui term fagiha dalam Al-Qur’an

el eAiey uesi)

berarti menggunakan akal untuk memahami secara mendalam ayat-ayat Allah,

hukum-hukum syariat, serta fenomena kehidupan. Allah memerintahkan

manusia untuk ber-tafaqquh, yaitu berusaha keras memahami agama, sebagai

ueunsnAuad ‘L

bentuk penghargaan terhadap akal dan potensi intelektual manusia.*

:laquuns ueyingaAu

Berpikir melalui term fagiha dalam Al-Qur’an ialah proses menggunakan
akal untuk mencapai pemahaman mendalam terhadap agama dan ayat-ayat

Allah. Istilah ini menekankan pentingnya tafagquh (pendalaman ilmu agama)

* Ibid., him 143

31 Ahmad Badwi, Konsep Berpikir Dalam Al-Quran, Journal Ash-Shahabah : jurnal
pendidikan dan studi islam, Vol 2, No 1, 2016, him. 50

32 M.Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah,Pesan,Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.5,
Lentera Hati, Jakarta, 2002, h.197

» Muhamad Aroka Fadli, Konsepsi Tafagquh Dalam Perspektif Al-Quran, Skripsi
(Institut Perguruan Tinggi [lmu Al-Qur'an Jakarta,2017), him 12

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode]



aw Buele|q 'z

egas dinbuat

ladwaw uep ueywnwnbu
s neje uelbe

as yeAueq

O
o)

uej 1ul sijny eAiey yninie

(3

neje uel

=

ed

d "Uel

‘nery exysns NN -
F

wy eAley uesinu

ad ‘ye

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

Jaguins L_JBH.’,HQ&I{USLLI uep ueywnjuedusuwl

BYsnNg NIN uizi edue) undede

P |
nery

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAu

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

13

sebagai pondasi kecerdasan intelektual dan spiritual umat Islam, serta sebagai
bentuk penghargaan terhadap potensi berpikir manusia yang diberikan Allah®*.
d. Tujuan berpikir dalam Al-Qur’an
1. Menemukan kebenaran
Aktivitas berpikir berfungsi sebagai sarana untuk mencapai kebenaran
dan menghindari kesesatan serta kepercayaan yang tidak berdasar. Allah
SWT membedakan antara individu yang menggunakan daya pikirnya dan
mereka yang tidak, sebagai indikasi bahwa berpikir merupakan jalan menuju
petunjuk dan pemahaman terhadap kebenaran sejati.”
2. Mengamalkan syartiat Islam
Al-Qur’an mendorong manusia untuk mempercayai kerasulan Nabi
Muhammad SAW dan meyakini bahwa beliau adalah pembawa kebenaran,
bukan seorang pembohong (Pendusta). Al-Qur’an mengajak umat untuk
mempertimbangkan isi syariat secara rasional setelah memikirkan integritas
sang penyampai wahyu. Sebagai contoh, larangan terhadap khamr (Q.S Al-
Baqarah ayat 219) dijelaskan melalui pendekatan rasional karena mudaratnya
lebih besar daripada manfaatnya yang menunjukkan bahwa berpikir menjadi
kunci dalam memahami dan mengamalkan hukum Islam.*®
3. Lebih dekat dengan Allah SWT
Berpikir diarahkan pada perenungan tentang penciptaan alam semesta
serta tanda-tanda kekuasaan Allah SWT di dalamnya. Proses ini
menumbuhkan keyakinan dan memperkuat iman, karena melalui proses
berpikir seseorang dapat menyadari keagungan Sang Pencipta. Bagi orang-
orang beriman, kegiatan berpikir ini menjadi sarana untuk memperdalam

. 3
keimanan.’’

** Ibid., hlm 13

3 Taufik Hidayat, Aam Abdussalam, dkk, «Konsep Berfikir (Al-Fikr) Dalam Al-Qur’an
Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran PAI Disekolah (Studi Tematik Tentang Ayat Ayat Yang
Mengandung Term Al-Fikr)», Tarbawy : Indonesian Journal of Islamic Education 3, zenb. 1
(2016), him. 4.

% Ibid., hlm. 4

7 Jamal Badi, Mustapha Tajdin, “Islamic Creative Thingking (Berfikir Kreatif
Beérdasarkan Metode Qur’ani)” Cetl (Mizania 2007), him. 24
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4. Membentuk akhlak mulia

Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk merenungi berbagai faktor
yang dapat merusak akhlak dan menggiring kepada keburukan, seperti
perbuatan tidak ikhlas dalam bersedekah (Q.S Al-Bagarah : 266) dan
konsumsi khamr (Q.S Al-Bagarah : 219). Dengan berpikir secara mendalam,
manusia dapat menghindari perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai
moral Islam.®
5. Memahami makna dan pesan Al-Qur’an

Kegiatan berpikir diperlukan untuk memahami isi kandungan Al-
Qur’an secara menyeluruh, baik dari sisi makna ayat maupun implikasi
praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memuat pemahaman terhadap
pesan-pesan moral, hukum, serta petunjuk ibadah yang terdapat dalam wahyu
Ilahi.”

6. Munasabah (intropeksi diri)

Berpikir juga memiliki fungsi sebagai sarana untuk mengevaluasi diri,
yang merupakan bagian dari ibadah yang dianjurkan dalam Islam. Hal ini
ditegaskan dalam (Q.S Al-Hasyr : 18), yang mendorong setiap individu untuk
memperdulikan atas apa yang telah ia perbuat untuk hari esok.

7. Penyelesaian Masalah

Dalam konteks penyelesaian masalah, berpikir menjadi alat penting
untuk merumuskan solusi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Setiap
keputusan hendaknya didasarkan pada pedoman Al-Qur’an dan Sunnah, yang
dalam implementasinya memerlukan proses berpikir kritis dan mendalam.

e. Kedudukan berpikir dalam Al-Qur’an
1. Dimuliakan Allah Swt

Al-Qur’an secara eksplisit memberikan penekanan terhadap
pentingnya berpikir, bahkan memberikan kecaman terhadap mereka yang
enggan menggunakan akalnya. Hal ini disebabkan karena ketidakmauan

untuk berpikir mengakibatkan ketidakmampuan dalam mengambil pelajaran

8 Ibid., hlm. 4.
% Ibid., hlm. 26.
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dan menangkap hikmah dari berbagai peristiwa kehidupan. Penegasan

tersebut dapat ditemukan dalam Surah Al-A'raf ayat 176, yang
menggambarkan kondisi seseorang yang menolak petunjuk dan tidak

menggunakan potensi intelektualnya secara optimal. Berikut bunyi ayatnya :

e 2 8 K Mw»ﬁ & sy a0 0 o s s s

%MWM‘ 36 . 6L 1938 ) o3 s S Bl a8 5 gl

“Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya
dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan
hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-orang
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka)
kisah-kisah itu agar mereka berpikir”.

Allah SWT menjanjikan pengangkatan derajat bagi hamba-Nya yang

bersedia menggunakan akal dan daya pikirnya secara optimal, sebagai bentuk
penghargaan terhadap upaya pencarian ilmu dan kebenaran. Sebaliknya,
mereka yang mengabaikan potensi berpikir dan enggan menggunakan
akalnya akan mendapatkan kehinaan, karena sikap tersebut menunjukkan
penolakan terhadap petunjuk Ilahi dan ketidakmampuan mengambil pelajaran
dari tanda-tanda kebesaran-Nya.*’
2. Mendapat Rahmat dan Terhindar dari Azab

Salah satu tujuan dari berpikir dalam perspektif Islam adalah untuk
memperoleh rahmat Allah SWT dan menghindarkan diri dari azab-Nya.
Dengan menggunakan akal secara benar untuk merenungi tanda-tanda
kebesaran Allah, memahami wahyu, serta mengambil pelajaran dari
kehidupan, seseorang akan lebih mudah menerima kebenaran dan menjalani
hidup sesuai dengan petunjuk-Nya. Begitu juga sebaliknya, Maka, berpikir
bukan sekadar aktivitas intelektual, tetapi juga jalan menuju keselamatan

spiritual. Dalam Al-Qur’an Surah Saba’Ayat 46 :

O 1bid., hlm. 7.
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5 =5 demikian, berpikir menjadi sarana untuk membangun kesadaran spiritual dan
o O35 D
c 2o 3 tanggung jawab terhadap kebenaran risalah kenabian.*!
c® 53
- Ac D b o
52T = f. Gaya Berpikir dalam Al-Qur’an
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5 *! Ibid, him 8.
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:: Berdasarkan Metode Qur’ani)” Cet 1 (Mizania 2007)
E “Jamal Badi, Mustapha Tajdin, “Islamic Creative Thingking (Berfikir Kreatif
= Beérdasarkan Metode Qur’ani)” Cet 1 (Mizania 2007), hlm 52-53
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2. Gaya Berpikir Objektif

Gaya berpikir ini menekankan pentingnya mengambil keputusan
berdasarkan bukti dan dalil yang valid, bukan semata bersandar pada opini
atau asumsi pribadi. Al-Qur’an mendorong umatnya untuk menjauhi sikap
spekulatif dalam menilai sesuatu.*
3. Gaya Berpikir Positif

Berpikir secara positif dalam konteks Al-Qur’an mencakup :

Tidak mudah menyerah terhadap rahmat Allah SWT

Berserah diri dan berharap kepada petunjuk dan pertolongan Allah Swt
Melakukan upaya maksimal dan pasrah kepada kehendak Allah SWT

. Mendorong kepada optimisme dan menjauhkan dari pesimisme.*’

4. Gaya Berpikir Hipotesis

e o op

Gaya ini berperan sebagai pendekatan rasional untuk menggali
kebenaran. Dengan menyusun dugaan yang terstruktur, gaya ini membantu
individu untuk berpikir sistematis dan menjadi Muslim yang tanggap dalam
menyikapi berbagai persoalan kehidupan.*

5. Gaya Berpikir Rasional

Al-Qur’an mengarahkan umat untuk menggunakan logika dalam
membuktikan eksistensi dan keesaan Allah, kebenaran hari kiamat, serta
menolak argumen batil kaum kafir. Rasionalitas menjadi sarana menegakkan
kebenaran secara argumentatif.

Gaya berpikir ini dalam Al-Qur’an meliputi wilayah :

a. Membuktikan dan mempertegas keberadaan Allah (Keesaan, Sifat, dan
bahwa ialah satu satunya yang berhak disembah

b. Membuktikan dan mempertegas hari pembalasan

c. Menolak argumen dan konsepsi salah orang kafir."’

6. Gaya Berpikir Refektif/Kontemplatif
Gaya ini mengarahkan manusia untuk merefleksikan tanda-tanda
kebesaran Allah di alam semesta, seperti langit, bintang, lautan, dan

fenomena alam lainnya. Tujuannya adalah menumbuhkan penghargaan

“ Ibid., him. 53
* Ibid., ..

4 Ibid., ...

Y Ibid., ...
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terhadap ciptaan Allah, ketenangan jiwa, serta kesadaran akan tanggung
jawab spiritual dan sosial. Refleksi berpikir reflektif ini mendorong pada :

Apresiasi Ciptaan Allah

Ketentraman batin

Mengingat Allah

Mengingatkan pada tanggung jawab dan keharusan memenuhinya
Mengamati, memerhatikan serta mengeksplorasi alam semesta dengan
tujuan menemukan hukum alam agar dapat menghidupkan bumi dan
membangun peradaban.*®

Sasaran gaya berpikir ini ialah :

a. Membuktikan Al-Qur’an adalah kitab sui dan wahyu Allah SWT
b. Mengingatkan orang beriman bahwa kemenangan harus diminta
kepada Allah SWT
c. Menguatkan iman kepada hri pembalasan
d. Membangkitkan kecendrungan Alamiah (Fitrah)
e. Menekankan keesaan Allah (hanya dia yang patut disembah)
7. Gaya Berpikir Visual

o a0 os

Berpikir visual dalam Al-Qur’an tercermin melalui gambaran konkret
mengenai surga, neraka, dan kondisi hari pembalasan. Imaji visual ini
membangkitkan kesadaran batin dan memperkuat keyakinan melalui
penggambaran yang menyentuh dimensi emosional dan spiritual.*

8. Gaya Berfikir Metaforis

Dalam gaya ini, Al-Qur’an menggunakan metafora sebagai jembatan
untuk memahami konsep-konsep abstrak melalui hal-hal yang lebih konkret.
Proses ini melibatkan aktivitas mental yang menghubungkan dua unsur yang
tampak tidak berkaitan, namun memunculkan pemahaman yang mendalam.
Dalam pengertian lain disebutkan bahwa gaya berpikir ini merupakan
kegiatan kemampuan mental untuk menghubungkan dua entitas yang secara
konvensional dianggap tidak memiliki keterkaitan menuntut kapasitas
kognitif tertentu yang tidak dimiliki oleh setiap individu. Dalam konteks ini,
metafora berperan sebagai instrumen konseptual yang memungkinkan

transformasi pemahaman terhadap konsep yang bersifat abstrak melalui

8 Ibid., hlm 69
Y Ibid,, ...
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rujukan pada struktur pengetahuan yang telah terinternalisasi dan lebih
dikenal. Selain itu, metafora juga berfungsi sebagai medium transposisi
makna, yakni menjembatani pemahaman antara yang abstrak dengan yang
konkret, maupun sebaliknya.*

9. Gaya Berfikir Analogis

Gaya ini berlandaskan pada prumpamaan dan perbandingan antara
dua hal yang memiliki kesamaan karakteristik. Melalui analogi, Al-Qur’an
membantu perluasan wawasan, mempermudah pemahaman, dan memperkaya
nalar umat dalam menyerap pesan-pesan wahyu.”'

10. Gaya Berpikir Emosional (Empatik)

Berpikir dalam dimensi empatik menekankan pada sentuhan hati,
kasih sayang, dan rahmat Allah SWT. Al-Qur’an membangkitkan kepekaan
emosional pembaca agar tidak hanya berpikir secara kognitif, tetapi juga
memahami pesan-pesan ilahiyah dengan hati yang lembut.>
11. Gaya Berpikir Perseptual (Persepsi Indra)

Gaya ini merujuk pada persepsi inderawi terhadap dunia sekitar. Al-
Qur’an mengarahkan umat untuk menciptakan pemahaman baru dan
membentuk cara pandang yang lebih benar terhadap realitas, dengan
meninggalkan persepsi lama yang menyesatkan. >
12. Gaya Berpikir Konseptual

1. Perluasan Konseptual : Mengembangkan atau mengubah konsep lama
untuk menyesuaikan dengan situasi baru.

2. Kombinasi Konseptual : Menggabungkan dua ide atau konsep untuk
melahirkan pemahaman baru yang kreatif dan konstruktif, yang dapat

menjadi titik awal inovasi.”

% Windi setiawan, Profil Berpikir Metaforis (Metaphorical Thinking) Siswa SMP dalam

Memecahkan Masalah Pengukuran Ditinjau dari Gaya Kognitif, Kreano 7 (2) (2016), him. 210

U Ibid., hlm. 211

32 Ibid., hlm.211-212
33 Ibid., him.83

3% Ibid., hlm.84-85
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13. Gaya Berpikir Intuitif

Merupakan pendekatan berpikir yang mengandalkan insting, intuisi,
dan firasat dalam memahami suatu hal, tanpa melalui proses analisis logis
yang terstruktur. Meskipun tidak berbasis bukti konkret, gaya ini sering
muncul dalam pengambilan keputusan cepat berdasarkan pengalaman batin.”
14. Gaya Berpikir Saintifik (Ilmiah)

Al-Qur’an mendorong menggunakan akal dalam mengkaji fenomena
alam sebagai cara untuk mengenal dan mengakui kebesaran Allah sebagai
Pencipta. Gaya ini menghubungkan ilmu pengetahuan dan spiritualitas secara
harmonis.*®
15. Gaya Berpikir Khayal (Imajinatif)

Gaya berpikir ini muncul dari dorongan untuk membayangkan atau
menginginkan sesuatu yang secara rasional tampak mustahil. Dalam konteks
Al-Qur’an, khayalan ini tidak diarahkan untuk melanggar realitas, tetapi

sebagai penggerak harapan dan semangat dalam menghadapi kehidupan.®’

g. Alat untuk berpikir dalam Al-Qur’an

1. As-Sam‘un (x52J1)

Secara bahasa, sam‘un berarti pendengaran atau kemampuan untuk

mendengar. Kata ini berasal dari akar kata < yang berhubungan dengan

indera pendengaran. Pendengaran adalah alat pertama yang memungkinkan
manusia menerima informasi melalui suara, termasuk wahyu dan nasihat. Al-
Qur’an menekankan pentingnya mendengar dengan penuh perhatian agar
dapat memahami dan mengambil pelajaran. Contoh: Dalam QS. Al-A’raf:
179, disebutkan bahwa orang-orang yang tuli dari pendengaran mereka tidak

akan mendapat petunjuk.”®

* Ibid.,.....
* Ibid., ...
> Ibid.,.....
> Mohammad Ismail, Konsep Berpikir Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap

Pendidikan Akhlak, Jurrnal TA’DIB, Vol. XIX, No. 02,2014, hlm 296



neje ueibeqges yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buese|q 'z

|os

ynuaq wejep Ul sijny eAley ynin

nery eysng NN uizi edue) undede

nnbuad 'q

Juaday ueyibniaw yepn ued

em Buel ueb

‘nery eysng Nin Jel

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad

ad e

ges dinbusw Buele|iq °|

(=)

uaday ymun efuey uednn
| yninjas neje uelb

Al

uey 1ul siny efiey

=]
U

:i]
3
-
@
=
0
Q0
=
=
c
3
3
Fe3
A
2
a
o)
=
=
@
~
@
o
o
—"
A
2
=
w
c
=
3
o
@
.

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

21

2. Al- Bashar (%23l

Secara bahasa, bashar berarti penglihatan atau kemampuan untuk

melihat. Kata ini berasal dari akar ,2: yang berhubungan dengan indera

penglihatan. Penglihatan memungkinkan manusia untuk melihat tanda-tanda
kebesaran Allah di alam semesta. Melalui penglihatan, manusia dapat
merenungkan ciptaan Allah yang menunjukkan kekuasaan-Nya. QS. Al-Hajj:
46 menegaskan bahwa bukan mata yang buta, melainkan hati yang ada di
dada yang buta, menunjukkan bahwa penglihatan fisik harus diiringi dengan
penglihatan batin agar bisa memahami makna. Dengan bashar, manusia dapat
mengobservasi fenomena alam sebagai bahan berpikir dan tadabbur

(merenung).”
3. Al- Fuad (3/52))
Secara bahasa, fuad berarti hati atau akal batin, tempat pemahaman

dan penghayatan mendalam. Kata ini berasal dari akar BE yang menunjukkan

pusat perasaan dan pemikiran. Fuad adalah pusat pemahaman dan
penghayatan. Dalam Al-Qur’an, fuad sering diartikan sebagai organ yang
mampu menangkap makna terdalam dari wahyu dan tanda-tanda Allah.
Quraish Shihab dan para mufassir lain menekankan bahwa fuad bukan hanya
sekadar hati secara fisik, tetapi juga akal batin yang mampu memahami,
merenung, dan mengambil hikmah. Dalam QS. An-Nahl: 78, disebutkan
bahwa Allah menurunkan air ke bumi, lalu dengan air itu tumbuh tanaman,
yang kemudian menjadi makanan bagi manusia dan hewan, dan pada proses

itu ada pelajaran bagi orang yang menggunakan fuad-nya.®

* Ibid., hlm. 299
% Arifin Zein, Tafsir Al-quran Tentang Akal (Sebuah Tinjauan Tematis), Volume 2 No.

2 Jurnal At-Tibyan, 2017), hlm. 238



Blld ¢

aw Buel

111g eydid yeH

|

-
=
=

epn uedi

Buepun-6uepun 16unpt

duwsail Uuep ug)un

uaday ueyibniaw ¥

ynuaq wejep 1ul sijny eAl

Jaquins ueMingaAusw

BYsnNg NIN uizi edue) undede

e
nery

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘ye

22

2., Teori law Of Atraction (Hukum Tarik Menarik)

Teori law of attraction merupakan sebuah filosofi yang erat kaitannya
dengan esensi kekuatan pikiran manusia, yang dikenal luas melalui buku 7he
Secret karya Rhonda Byrne.®' Dalam buku tersebut, dijelaskan bahwa segala
hal yang menjadi fokus utama pikiran seseorang, yang disertai dengan niat
tulus, energi, dan Fokus baik dalam bentuk pemikiran positif maupun negatif
akan terbentuk dalam kehidupan individu tersebut.®*

Hukum ini berfungsi berdasarkan prinsip bahwa pikiran memancarkan
getaran yang dapat menarik pengalaman yang sesuai, meskipun getaran
tersebut bersifat negatif. Dalam penerapannya, hukum ini merespons pemikiran
individu dengan menarik hal-hal yang sering dipikirkan, baik yang diinginkan
maupun yang tidak diinginkan. Dengan demikian, apabila seseorang lebih
sering memikirkan hal-hal yang positif, maka kehidupannya akan dipenuhi
dengan hal-hal tersebut. Sebaliknya, jika seseorang terus-menerus terfokus
pada hal-hal negatif, maka kehidupan mereka akan tercermin dari hal-hal
negatif tersebut.”

Dalam konteks filsafat modern, law of attraction mengemukakan
keyakinan bahwa pikiran baik positif maupun negatif memiliki kekuatan yang
dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan individu, seperti kesehatan,
kesejahteraan, dan kesuksesan.®® Keyakinan ini berlandaskan pada gagasan
bahwa energi yang dipancarkan oleh pikiran seseorang akan menarik energi
serupa dari lingkungan sekitar.®> Ahmad Rifa'i Rif'an juga menjelaskan bahwa
pikiran dan perasaan seseorang memiliki kemampuan untuk menarik

pengalaman dan situasi yang sejalan dengan fokus dan emosi yang dimiliki

%! Rhonda Byrne, The Secret : Rahasia, Alih Bahasa, Susi Purwoko (PT. Gramedia, 2007)
Pustaka Utama

52 Michael J Losier, Law of attraction Mengungkap Rahasia Kehidupan (Jakarta Selatan:
Ufuk Press, 2007), hlm.25

83 Sulistianingsih, «Hubungan Law of atrraction(Law of atrraction) Dan Religiositas
Penganut Tarekat Shiddiqiyyah Di Kabupaten Bojonegoro» Skripsi Universitas Negeri Sunan
Ampel Surabaya, him.26.

% Dwi Putri Agustia eta Nasrulloh, «Law of atrractionPada Energi Kalam Qur’any,
Tarbiyah bil Qalam : Jurnal Pendidikan Agama dan Sains 8, zenb. 1 (2024), him 25.

% Nuraini Pangesti, «Konsep Law of atrractiondalam Al - Qur’an dan Relevansinya
dengan Goal Achievement» Skripsi (Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2024), him.1.
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oleh individu tersebut.®® Dalam perspektif Islam, konsep ini dapat dipandang
sebagai penjelasan ilmiah mengenai peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan
nasib, kesungguhan, keyakinan, kekuatan doa, keikhlasan, dan rasa syukur.67

Secara sederhana, penulis menyimpulkan bahwa law of attraction dapat
dianalogikan dengan konsep magnet, yang hanya menarik benda-benda sejenis,
seperti besi. Ini juga mirip dengan konsep minyak dan air, di mana air hanya
berkumpul dengan air dan tidak dengan minyak. Manusia, sebagai bagian dari
alam semesta, memiliki potensi untuk menarik hal-hal yang sesuai dengan
keinginannya. Pikiran manusia berfungsi sebagai magnet yang sangat kuat,
sehingga segala yang ada dalam pikiran baik disadari maupun tidak akan
ditarik ke dalam kehidupannya. Oleh karena itu, untuk memahami pola pikir
seseorang, dapat diamati dari kehidupan dan pencapaian yang diperoleh, yang
pada akhirnya mencerminkan keyakinan dan pola pikir yang dimilikinya.®
a. Asal usul teori law of attraction

Hukum Ketertarikan (Law of Attraction) telah ada sedari ribuan tahun
yang lalu dan telah dipercaya telah muncul dalam berbagai tradisi spiritual
kuno, seperti di Mesir, Hindu, Buddha, serta ajaran agama-agama lainnya.
Konsep ini telah menjadi bagian integral dari filosofi dan pemikiran spiritual
yang mengajarkan bahwa pikiran dan emosi manusia memiliki kekuatan untuk
menarik berbagai hal (pengalaman dan kejadian-kejadian tertentu dalam
kehidupan mereka).

Istilah "Law of Attraction" pertama kali digunakan secara eksplisit pada
abad ke-19 oleh Helena Petrovna Blavatsky dalam karyanya The Secret
Doctrine.”® Namun, konsep mengenai pikiran sebagai suatu bentuk energi yang
dapat memengaruhi realitas telah lebih dahulu dibahas oleh tokoh-tokoh seperti
Phineas Quimby. Quimby yang menekankan hubungan erat antara pikiran dan

kesehatan, dengan keyakinan bahwa pikiran memiliki kekuatan untuk

% Ibid.,hlm.25
" Ibid., him.31
% Ibid.,hlm.50.
% Helena Petrovna Blavatsky, The Secret Doctrine The synthesis of science, religion, And

philosophy, Vol I (London : The theosophical publishing company, 1888)
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o O35 D
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5 3o kepada khalayak luas.”
= g 5 b. Tahapan tercapainya teori law of atrraction
) ": Dalam perspektif filsafat, pencapaian prinsip-prinsip teori law of
; @ attraction melibatkan serangkaian tahapan yang saling berkaitan, antara lain
c @ sebagai berikut:”?
=, =}
i E Wikipedia“ Hukum Tarik Menarik”, https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_tarik-
o menarik Released 10 Mei 2024, Diakses pada 16 Mei 2025 Pukul 15: 33
- 71 .
; Ibid,, ....
w ’
:: " Ummu Kalsum, «Teori Law of atrraction(Hukum Tarik- Menarik) Dalam Perspektif
E Al- Qur ’Any» Skripsi (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2015) , him.17.
r " Ibid., hlm.19
w



aw Buele|q 'z

ladwaw uep ueywnwnbu

as yeAueq

eq

neje uel

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

BYsnNg NIN uizi edue) undede

P |
nery

‘nery exysns NN -

wy eAley uesinu

egas dinbuat

>

S neje uelb

uej 1ul sijny eAiey yninie

E]

=

ed

d "Uel

-
=

ad ‘ye

Jaguins L_JBH.’,HQ&I{USLLI uep ueywnjuedusuwl

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAu

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

25

1. Berpikir positif dan Memfokuskan niat (Law of ask)

Proses ini dimulai dengan menanamkan pikiran positif dan
menetapkan tujuan atau keinginan yang jelas. Keyakinan dan niat yang kuat
menjadi fondasi utama agar energi yang dipancarkan selaras dengan
keinginan tersebut.

2. Visualisasi dan afirmasi (Law of affirmation)

Tahap ini melibatkan proses membayangkan secara rinci dan
merasakan seolah-olah tujuan yang diinginkan sudah tercapai. Visualisasi
ini sering didampingi dengan afirmasi positif yang bertujuan untuk
memperkuat keyakinan serta emosi yang mendukung tercapainya tujuan
yang dimaksud.

3. Fokus dan konsentrasi pada tujuan (Law of believe)

Pada tahapan ini, perhatian difokuskan sepenuhnya pada apa yang
diinginkan, bukan pada hal-hal yang tidak diinginkan. Pikiran yang terus
terfokus pada tujuan akan memperkuat energi yang dipancarkan ke alam
semesta, schingga mempercepat terwujudnya keinginan tersebut’.

4. Mengambil tindakan nyata (Law of action)

Hukum Ketertarikan menekankan bahwa berpikir positif saja tidak
cukup. Tindakan nyata yang konkret dan sesuai dengan tujuan menjadi bagian
yang sangat penting dalam proses ini. Usaha, ketekunan, dan konsistensi
menjadi elemen-elemen fundamental dalam mewujudkan tujuan tersebut’”.

5. Merasakan dan menerima (Law of receive)

Tahap terakhir mengharuskan individu untuk merasakan emosi positif
seolah-olah tujuan yang diinginkan telah tercapai, sekaligus memiliki sikap
terbuka untuk menerima hasil yang datang dari proses tersebut. Keberanian
untuk menerima hasil tersebut dengan lapang dada menjadi kunci untuk
mewujudkan apa yang telah dipikirkan dan diperjuangkan’® dalam tahapan ini

tidak ada disebutkan secara eksplisit tentang penyerahan keputusan hasil

™ Ibiid., hlm.19-20
7 Ibiid., .....
76 Pipit Nurhayati, Masduki Asbari, dkk «Law of Attraction: Inilah Jalan Meraih

Impian?», Literaksi : Jurnal Manajemen Pendidikan 1, zenb. 2 (2023), hlm.129.
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kepada tuhan sebagai makhluk spiritual. Hanya mengandalkan pikiran dan
keyakinan saja terhadap hasil yang akan dicapai.

Dari perspektif filsafat, teori ini menyatukan elemen-elemen idealisme

(yang menganggap pikiran membentuk realitas), eksistensialisme (yang
menekankan makna subjektif dan pengalaman individu), serta pragmatisme (yang
berfokus pada nilai tindakan konkret). Teori ini menuntut adanya keseimbangan
antara kehendak, pikiran, emosi, dan tindakan, serta kesadaran terhadap
keterbatasan manusia dalam menghadapi kenyataan yang lebih besar daripada
dirinya sendiri. Dengan demikian, tahapan pelaksanaan law of atrractiondalam
kerangka filsafat tidak hanya mencakup berpikir positif, tetapi juga melibatkan
refleksi mendalam terhadap kehendak, makna, tindakan, dan penerimaan terhadap

hasil yang tercipta.

c. Pro kontra law of attraction menurut cendekiawan muslim
1. Pandangan pro terhadap law of Attraction dalam perspektif Islam
Sebagian ulama dan peneliti Muslim memandang bahwa konsep law
of attraction (LoA) memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip dasar ajaran
Islam. Mereka mengaitkannya dengan sunnatullah, yaitu hukum alam yang
telah ditetapkan oleh Allah SWT, sebagaimana tercermin dalam Al-Qur’an
dan hadis. Dalam hal ini, LoA dipahami sebagai prinsip bahwa apa yang
diyakini dan dipikirkan oleh seseorang akan direspons oleh Allah sesuai
dengan prasangka hamba-Nya. Dalil yang dijadikan rujukan antara lain
adalah hadis Nabi Muhammad SAW yang berbunyi: "Aku sesuai dengan
prasangka hamba-Ku terhadap-Ku..." (HR. Bukhari dan Muslim), yang
mengisyaratkan bahwa berpikir positif terhadap Allah dapat mendatangkan
kebaikan”.
Beberapa ayat Al-Qur’an juga sering dikaitkan dengan konsep LoA,
seperti QS. Az-Zalzalah [99]: 7-8, QS. An-Nahl [16]: 97, dan QS. Al-An‘am

[6]: 160. Ayat-ayat ini menekankan bahwa segala bentuk amal, baik maupun

77 Nuraini Pangesti, Konsep Law Of Attraction dalam Al - Qur’an dan Relevansinya

dengan Goal Achievement, Skripsi (Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2024) him. 32
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buruk, sekecil apa pun, akan mendapatkan balasan yang setimpal. Hal ini
dipandang selaras dengan prinsip tarik-menarik dalam LoA, di mana energi
pikiran dan tindakan seseorang akan kembali kepadanya dalam bentuk
realitas.”

Pemikiran Khoirul Ibad dalam karya tesisnya menyatakan bahwa LoA
tidak bertentangan dengan ajaran Islam, sebab mengandung unsur doa,
prasangka baik (dzan), serta rasa syukur, yang semuanya merupakan nilai-
nilai penting dalam Al-Qur’an. la menekankan bahwa LoA bukan kekuatan
mistis, melainkan sistem energi yang diciptakan Allah untuk mengatur alam.
Sementara itu, Muhammad Abduh mengartikan amal saleh sebagai perbuatan
yang membawa manfaat, sejalan dengan prinsip LoA yang mengutamakan
pikiran dan tindakan yang positif.”

Beberapa cendekiawan Muslim dan ulama kontemporer mendorong
umat Islam untuk senantiasa berpikir positif, berdoa, dan bertawakal kepada
Allah dalam setiap usaha. Dalam konteks ini, LoA dapat dipandang sebagai
bagian dari ikhtiar batiniah dan spiritual yang sesuai dengan nilai-nilai Islam,
selama tetap mengakui kebergantungan mutlak kepada kehendak Allah SWT.
2. Pandangan kontra terhadap law of attraction dalam perspektif Islam

Sebagian ulama bersikap kritis terhadap pemahaman LoA yang
meletakkan kekuatan pikiran manusia sebagai penentu utama realitas.
Pemahaman ini dikhawatirkan menyalahi prinsip tauhid jika tidak
mengaitkannya dengan kehendak dan izin Allah SWT. Islam secara tegas
mengajarkan bahwa tidak ada satu pun peristiwa yang terjadi kecuali dengan
izin dan kekuasaan Allah. Oleh karena itu, apabila LoA dipahami sebagai
kemampuan untuk mengatur alam atau realitas secara mandiri melalui
pikiran, maka hal tersebut berpotensi menyimpang dari akidah Islam.™

Konsep LoA yang terlalu menekankan pada afirmasi positif tanpa

melibatkan unsur doa dan tawakal dipandang kurang tepat. Dalam ajaran

7 Ibid., him 30
" Khoirul Ibad, Sumber Law Of Attraction (Analisis Al-Qur'an dan Neurosains),

(Lectures : Journal of Islamic and Education Studies), Vol 2, No 1,2023

%0 Lihat di https://youtu.be/Meku2z-UK X82si=Gy3FpgpOVi_1eQj8
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Islam, usaha manusia harus senantiasa diiringi dengan doa dan penyerahan
diri kepada Allah SWT. Ketergantungan sepenuhnya pada kekuatan pikiran
tanpa mengaitkan dengan aspek spiritualitas dan kehendak Ilahi dinilai
berbahaya, karena dapat menumbuhkan sikap sombong dan lupa akan hakikat

kebergantungan makhluk kepada Pencipta-Nya.®!

B. Literatur Review

I

Skripsi Yeni Noor Liana yang merupakan mahasiswi Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung. Penelitiannya berjudul “Konsep Berfikir Dalam Al-
Qur’an (Telaah Atas Ayat-Ayat Fakkara Dan Derivasinya Dalam Tafsir Al-
Mishbah Karya M. Quraish Shihab)” Tahun 2018.%% Dalam penelitiannya ia
menganalisis ayat ayat berpikir yang mana berjumlah 18 yang mengandung
kata fakkara. Ia menafsirkan ayat ayat tersebut melalui penafsiran Tafsir Al-
Misbah. Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penulis dalam penelitian
ini menggunakan 3 tafsir dalam menafsirkan ayat ayat berpikir dan
menganalisis ayat ayat tersebut dan mencari hubungan relevansinya terhadap
teori Law Of Attraction.

Skripsi Nuraini Pangesti yang merupakan mahasiswi Universitas Islam Negeri
Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri. Penelitiannya berjudul “Konsep law of
atrractiondalam Al-Qur’an dan relevansinya dengan goal achievement”
Tahun 2024.% Dalam penelitiannya beliau mencoba mengaitkan antara Teori
Law of atrractiondengan Goal Achievment. Beliau menyandingkan Law of
atrractionenergi Al-Qur’an. Energi Al-Qur’an dalam konteks spiritual yaitu
doa, sabar dan syukur. Ketiga sub bab tersebut beliau sandingkan dengan feori
Law of Attraction, bagaimana teori itu dapat digunakan kedalam 3 sub bab
tersebut sehingga mendatangkan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan
(Goal Achievement”. Adapaun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu

penulis meneliti hubungan relevansi antara teori law of atrractiondengan

81 77
Ibid
%2 Yeni Noor Liana, “Konsep Berfikir Dalam Al-Qur’an (Telaah Atas Ayat-Ayat Fakkara

Dan Derivasinya Dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab)” Skripsi (Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung,2018).

%3 Nuraini Pangesti, “Konsep law of attraction dalam Al-Qur’an dan relevansinya dengan

goal achievement” Skripsi (Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri, 2024).
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konsep berfikir yang ada didalam Al-Qur’an. Bagaimana kita bisa
mengintegrasikan berpikir dengan Teori Law of atrractionini sesuai dengan
anjuran berpikir yang telah ditetapkan Allah swt dalam Al-Qur’an.

Skripsi Ummu Kulsum yang merupakan salah satu mahasiswi dari Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Penelitiannya berjudul “Teori Law of
atrraction(Hukum Tarik- Menarik) Dalam Perspektif Al- Qur’an” Tahun
2015.% Dalam penelitiannya, beliau mengulas teori Law of atrractionbaik dari
asal-usul, proses tercapainya, penghambat tercapainya. Beliau menjelaskan
bagaimana Al-Qur’an berbicara tentang Hukum / Teori Law Ofattraction
tersebut dengan menafsirkan bebrpaa ayat yaitu QS. Al-Zalzalah (99): 7-8,
QS. An-Nahl (16): 97, Q.S. Al-An’am (6): 160. Didalam penelitiannya, beliau
juga memberikan bagaimana Proses tercapainya Law of atrractiontersebut
sudah ada pada kisah kisah nabi diantara nya kisah nabi Musa As, Nabi Yusuf
dan kisah Ashhab al-Kahf. Adapun Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis yaitu penulis meneliti hubungan relevansi antara teori law of
atrractiondengan konsep berpikir yang ada didalam Al-Qur’a dengan
menafsirkan ayat ayat yang mengandung perintah berpikir (18 Ayat).

Jurnal Lectures : Journal of Islamic and Education Studies oleh Khoirul Ibad
yang berjudul “Sumber Law of atrraction(Analisis Al-Qur'an dan
Neurosains)” Tahun 2023.% Dalam penelitian ini, mengulas tentang sumber
hukum Law of atrractionyang dimana diteliti dengan ilmu neurosains dan Al-
Qur’an. Penelitian ini mengatakan bahwa sumber /law of atrractionberasal dari
hati, jantung dan otak. Namum mayoritas dari beberapa ahli menyatakan
bahwa sumber dari Law of atrractionitu adalah hati yang dimana sejalan
dengan apa yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Adapun perbedaan dengan
penelitian penulis yaitu penulis mengkaji tentang konsep berpikir dalam Al-
Qur’an lalu mengkaji teori law of atrractiondan mencari hubungan relevansi

antara keduanya melalui penafsiran ayat ayat berpikir. Apakah teori filsafat

% Ummu Kulsum,“Teori Law of attraction (Hukum Tarik- Menarik) Dalam Perspektif

Al- Qur’an” Skripsi (Institut Agama Islam Negeri Palopo,2015).

% Khoirul Ibad,“Sumber Law of attraction (Analisis Al-Qur'an dan Neurosains)” (Jurnal

Lectures : Journal of Islamic and Education Studies,2023)
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law of atrractiondapat diimplementasikan sejalan dengan konsep berpikir
dalam Al-Qur’an.

Jurnal Ash-Shahabah oleh Ahmad Badwi yang merupakan Dosen Universitas
Islam Negeri Alauddin. Penelitiannya berjudul “Konsep Berpikir Dalam Al-
Qur’an” Tahun 2016.% Dalam Penelitiannya Ahmad badwi mengulas tentang
konsep berpikir dalam Al-Qur’an. Beliau mengkaji term term yang bermakna
berpikir dalam ayat Al-Qur’an diantaranya : ‘aqala, nazara, tafakkara,
fahima, faqiha, tazakkara, tadabbara dan beberapa kata lain yang sepadan
dengan makna berpikir. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis yaitu, penulis mengaitkan konsep berpikir dalam Al-Qur’an dengan
salah satu teori berpikir filsafat yaitu fteori Law of atrractionlalu mencari
hubungan relevansi diantara keduanya melalui penafsiran ayat ayat berpikir.
Jurnal Ta'dib oleh Mohammad Ismail yang berjudul “Konsep Berpikir Dalam
Al-Qur'an Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak” Tahun 2014.*
Dalam penelitiannya beliau mengulas tentang bagaimana konsep Berfikir
dalam Al-Qur’an dengan membagi menjadi 4 bagian yaitu Al-Tadhakkur,
Tafakkur, Tadabbur, Ta’aqqul. Dari ke 4 pembagian diatas beliau analisis
dengan berlandaskan ayat ayat Al-Qur’an lalu pengimplikasikannya kedalam
Konsep Berpikir dalam Pendidikan Akhlak. Adapun Perbedaan dengan
penelitian penulis yaitu, penulis mengkaji mengenai hubungan relvansi antara
konsep berfikir dalam Al-Qur’an lalu dengan teori law of atrraction yang

ditafsirkan melalui 18 ayat tentang perintah berpikir.

% Ahmad Badwi “Konsep Berpikir Dalam Al-Qur’an” (Jurnal Ash-Shahabah 2016)
%7 Mohammad Ismail, “Konsep Berpikir Dalam Al-Qur'an Dan Implikasinya Terhadap

Pendidikan Akhlak” (Jurnal Ta'dib,2014).
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B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan memakai pendekatan filsafat yang
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disajikan secara deskriptif dan naratif. Dalam pendekatan kualitatif, proses
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pengumpulan data dilakukan melalui pencatatan sumber-sumber yang mendukung
penelitian ini, selanjutnya data yang terkumpul dianalisis dan diolah secara
optimal untuk menemukan kesimpulan yang tepat.

C. Sumber Data

‘nery ejsNS NN

Penelitian ini berupaya untuk mengumpulkan data dan informasi yang

dapat mendukung proses penelitian. Adapun sumber primer yang digunakan oleh
penulis adalah Tafsir Al-Misbah karya M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar karya
Buya Hamka, Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, Buku Quranic Law Of

sAuaw uep ueywniuedusuw eauey |

Attraction karya Rusdin S. Rauf, Buku Islamic Creative Thingking (Berfikir

kreatif berdasarkan metode qur’ani) Karya Jamal Badi dan Mustapha Tajdin,

Jaquins ueXing

Buku The Secret Doctrine karya Helena Petrovna Blavasky.

Sumber sekunder yang penulis gunakan diantaranya Buku, Jurnal, Artikel,
skripsi Yang berkaitan dengan seputar pembahasan yang dibahas pada penelitian
1ni.

D. Teknik Pengumpulan Data

nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley ynings

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan maudhu’i (tematik) untuk
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep berpikir. Pendekatan ini

memungkinkan penulis untuk mengelompokkan ayat-ayat berdasarkan tema-tema
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tertentu, termasuk hubungan antara konsep berpikir dalam Al-Qur'an dan

relevansinya dengan teori law of attraction.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dengan metode thematic Analysis (Analisis Tematik). Teknik ini
berfungsi untuk mengidentifikasi dan memahami pola-pola yang muncul dari data
yang dianalisis. Melalui analisis ini, penulis berusaha menemukan tema yang
relevan yang menghubungkan konsep berpikir dalam Al-Qur'an dengan prinsip-
prinsip dari teori Law of Attraction, guna memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan keduanya dan implikasinya dalam kehidupan

sehari-hari.

. Rencana Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca membaca dan memahami karya ilmiah
ini,Maka saya sebagai penulis membuat beberapa sistematika sistematika bab dan
sub- bab yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya . berikut
sistematika pembahasan tersebut :

1. BAB I : Bab ini menyajikan pengantar umum terhadap penelitian yang
dilakukan. Di dalamnya mencakup latar belakang masalah yang melandasi
urgensi studi, penegasan istilah yang digunakan, identifikasi masalah yang
muncul dalam konteks kajian, batasan masalah yang menetapkan ruang
lingkup penelitian, serta perumusan masalah sebagai pokok persoalan yang
akan dijawab. Selain itu, bab ini juga memuat tujuan yang ingin dicapai
melalui penelitian, manfaat teoretis dan praktis dari penelitian.

2° BAB 1II : Bab ini berisi landasan teoritis yang menjadi fondasi pemikiran
dalam penelitian. Penulis mengemukakan berbagai teori yang relevan dan
menjadi acuan dalam analisis data. Teori-teori tersebut disusun secara
sistematis guna membangun kerangka berpikir yang utuh, termasuk konsep
berpikir dalam Al-Qur’an dan teori Law of atrractiondari perspektif filsafat
modern.

3. BAB III : Dalam bab ini, penulis menguraikan pendekatan metodologis yang

digunakan dalam penelitian. Pembahasan mencakup jenis penelitian,
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pendekatan, sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, serta
metode analisis data yang digunakan dalam merumuskan temuan. Bab ini juga
menjelaskan sistematika perencanaan penelitian secara menyeluruh.

BAB IV : Bab ini merupakan inti dari penelitian, di mana penulis
memaparkan hasil telaah terhadap 18 ayat yang berkaitan dengan konsep
berpikir menurut Al-Qur’an. Penafsiran ayat-ayat tersebut dikaji berdasarkan
tiga tafsir otoritatif, yaitu Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Azhar, dan Tafsir Al-
Munir. Selanjutnya, penulis menganalisis relevansi makna yang terkandung
dalam ayat-ayat tersebut dengan prinsip-prinsip dasar dalam teori Law of
Attraction, untuk melihat apakah terdapat titik temu atau relevansi antara
keduanya.

BAB V : Bab penutup ini merangkum temuan-temuan utama yang diperoleh
selama proses penelitian, disusun dalam bentuk simpulan yang menjawab
rumusan masalah. Selain itu, penulis juga menyampaikan saran-saran yang

bersifat konstruktif untuk penelitian selanjutnya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

I

Konsep berpikir dalam Al-Qur’an mencakup perenungan terhadap segala
sesuatu yang berkaitan dengan ciptaan Allah, kekuasaan-Nya, serta kehendak-
Nya. Penting untuk digaris bawahi bahwa Al-Qur’an melarang manusia untuk
berpikir tentang Dzat Allah secara esensial (dzatiyah), seperti membayangkan
bentuk atau sifat hakiki-Nya yang berada di luar jangkauan akal manusia.
Lebih dari sekadar aktivitas intelektual, berpikir dalam perspektif Al-Qur’an
memiliki dimensi spiritual yang kuat. Berpikir yang benar adalah berpikir
yang dilakukan dengan hati yang bersih, yakni hati yang terbebas dari
dominasi hawa nafsu dan penyakit-penyakit batin seperti kesombongan, iri
hati, dan keingkaran. Dengan demikian, aktivitas berpikir tidak hanya
mengandalkan kekuatan akal semata, tetapi harus disertai dengan kejernihan
hati, iman yang kuat, serta kesadaran akan kebesaran dan keesaan Allah Swt.
Pemikiran yang demikian ini akan melahirkan insan yang seimbang secara
intelektual dan spiritual, serta menghasilkan karakter yang bijaksana dan
beriman.

Relevansi antara konsep berpikir dalam Al-Qur’an dengan teori law of
attraction dapat ditemukan pada titik kesamaan bahwa keduanya mengakui
peran penting pikiran dan keyakinan dalam memengaruhi realitas hidup
manusia. Dalam ajaran Islam, diyakini bahwa apa yang tertanam dalam hati
dan pikiran seseorang dapat membentuk persepsi dan pada akhirnya
memengaruhi tindakan serta hasil yang dicapai. Namun demikian, dalam
Islam, segala hasil tetap berada dalam bingkai gadha dan gadar Allah Swt.,
sehingga peran pikiran manusia tidak bersifat mutlak sebagaimana yang
diasumsikan dalam teori law of Attraction. Law of attraction dapat di terapkan
dalam kehidupan seorang muslim yaitu dengan menerapkannya dalam bingkai
teologis yang mana segala sesuatu disandarkan kepada tuhan yaitu Allah SWT

tidak semata mata pada kekuatan pikiran saja. Dan menerapkannnya sesuai
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i dengan bimbingan wahyu yaitu Al-Qur’an sebagai pedoman umat islam dalam
berprilaku.
B. Saran

= Disarankan mengintegrasikan analisis kritis tentang bagaimana pikiran dan
kéj/akinan dalam Islam dan bersinergi dengan prinsip Law of Attraction, terutama
délam hal peran kehendak dan qadha Allah. Saran dari penulis dipenelitian
séiianjutnya hendaknya mengkaji lebih dalam lagi teori Law of Atttraction dalam
sﬁdut pandang filsafat dan sudut pandang islam sendiri yang sesuai dngan
tliiitunan wahyu (Al-Qur’an).
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